BABV
PENUTUP
5.1 Simpulan
Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa:

1. Sebaran kualitas air Sungai Paguyaman berada dibawah baku mutu air
kelas Il yang di persyaratkan Peraturan Pemerintah nomor 82 tahun 2001,
yaitu air yang peruntukannya dapat digunakan untuk sarana rekreasi,
budidaya ikan air tawar, peternakan, dan untuk mengaliri pertanaman yang
mempersyaratkan air yang sama untuk peruntukan tersebut.

2. Indeks pencemaran air Sungai Paguyaman sesuai dengan Keputusan
Menteri Lingkungan Hidup nomor 115 tahun 2003 yaitu pada kondisi
cemar ringan, dengan nilai indeks titik 1 sebesar 2,415, titik 2 sebesar
2,697, titik 3 sebesar 1,12 dan titik 4 sebesar 2,15.

3. Sungai Paguyaman tidak memiliki daya tampung untuk parameter BOD
dan COD, nilai total BOD sebesar 293,6 mg/I dan nilai total COD 340,14
mg/l berada jauh diatas baku mutu yang dipersyaratkan.

5.2 Saran

1. Untuk Mahasiswa dengan adanya pengetahuan tentang Hidrologi dan limu
lingkungan agar penelitian yang serupa dapat dikembangkan lebih detail
untuk mendapatkan pengetahuan yang lebih baik.

2. Untuk Masyarakat agar dapat berpartisipasi dan berperan aktif dalam
upaya menyelamatkan, melestarikan dan menjaga lingkungan perairan
terutama pada penelitian ini yaitu Sungai Paguyaman.

3. Untuk pemerintah agar mengawasi dan memberi perlindungan hukum

secara tegas terhadap kerusakan badan air, khususnya Sungai Paguyaman.
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